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Info Article ABSTRAK 

Submitted : Kerontokan rambut yang sering diakhiri dengan kebotakan 

merupakan problema estetis yang sangat dikhawatirkan setiap 

orang. Rambut sehat mempunyai siklus pertumbuhan rambut 

yang panjang dan kelembaban yang cukup dimana pertumbuhan 

rambut terjadi karena sel-sel daerah matriks atau umbi rambut 

secara terus menerus membelah. Bahan alam yang diperkirakan 

berpotensi dalam pertumbuhan rambut adalah daun kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun kecombrang terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci putih jantan dan konsentrasi mana 

yang memiliki aktivitas paling baik. Dalam penelitian ini dilakukan 

6 perlakuan yaitu kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, 

ekstrak etanol daun kecombrang konsentrasi 2,5%, konsentrasi 5% 

dan konsentrasi 10%. Perlakuan dilakukan setiap hari dengan 

volume pengolesan 1 mL setiap konsentrasi selama 28 hari. 

Pengukuran panjang rambut dilakukan pada hari ke 7, 14, 21 dan 

28 menggunakan jangka sorong dan pengukuran bobot rambut 

dilakukan pada hari ke 28 dengan cara mencukur rambut yang 

tumbuh kemudian ditimbang. Data yang diperoleh diolah secara 

statistik dengan metode Anova. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun kecombrang 10% memiliki aktivitas 

sebagai penyubur rambut yang paling baik dengan rata-rata 

panjang rambut 1,40 cm. Hasil analisa statistik menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna pada konsentrasi 10% ekstrak 

etanol daun kecombrang terhadap aktivitas pertumbuhan rambut 

kelinci dengan kontrol negatif dan kontrol normal. 

Kata kunci: Ekstrak etanol daun kecombrang (Etlingera elatior 
(Jack) R.M.Sm), Pertumbuhan rambut,  Minoxidil 
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Hair loss affects one’s self image and emotional well-being. It is a 

very real and serious aesthetic concern for everyone. Healthy hair 

has a long cycle of hair growth and sufficient moisture where hair 

growth occurs because the cells of the matrix region or hair bulbs 

are continuously cleaving. Natural ingredients that are estimated 

to have potential in hair growth are kecombrang leaves (Etlingera 

elatior (Jack) R.M.Sm). The purpose of this study was to determine 

the activity of the ethanol extract kecombrang leaves to the growth 
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of white male rabbit hair and which concentration  had the most 

optimum activity. In this study we determine six treatment: normal 

control, negative control, positive control, ethanol extract 

kecombrang leaves of concentration 2,5%, concentration 5% and 

concentration 10%. The treatment is done every day with the 

volume every time the basting of one mili liter each plot every day 

for twenty one days. Hair Length measurements performed on 

days 7th, 14th, 21th and 28nd using calipers and the hair weight 

measurements performed on day 28 by way of shaved hair grows 

and then weighed. The data obtained were processed statistically 

by ANOVA methods. The results showed that ethanol extract of 

10% kecombrang leaves had the best hair fertilizer activity with an 

average hair length of 1,40 cm. The results of statistical analysis 

showed a significant difference in the concentration of 10% 

ethanol extract of kecombrang leaves on rabbit hair growth activity 

with negative control and normal normal. 

Keywords: Ethanol extract kecombrang leaves (Etlingera elatior 
(Jack) R.M. Sm), hair growth, Minoxidil 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Rambut merupakan mahkota yang 

berfungsi untuk memberikan kehangatan, 

perlindungan dan penunjang penampilan. 

Salah satu masalah yang paling 

dikhawatirkan setiap orang adalah 

kerontokan pada rambut yang dapat 

mengakibatkan kebotakan sehingga 

menyebabkan rasa percaya diri hilang 

(Diana, 2014). 

Di United States kejadian rambut 

rontok menimpa 50 juta orang dan 20 juta 

diantaranya adalah wanita. Penyebabnya 

beraneka ragam, salah satunya oleh 

kosmetik rambut. Rambut rontok akibat 

kosmetik banyak dijumpai pada wanita 

Afrika-Amerika. Penggunaan bahan 

pelurus rambut menyebabkan kerontokan 

dan kerusakan pada 95% penggunanya di 

Amerika dan 53% di Nigeria (Umborowati 

dan Rahmadewi,  2012). 

Cara yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah kerontokan salah 

satunya dengan menggunakan sediaan 

kosmetik berupa cairan penumbuh 

rambut yang berasal dari sintesis yaitu 

Minoxidil®. Namun seringkali obat yang 

berasal dari sintesis dapat menimbulkan 

efek samping, sehingga banyak cara yang 

dilakukan untuk mengurangi efek samping 

tersebut dengan menggunakan bahan dari 

alam (Aprilia, 2017). Salah satunya yang 

diduga dapat memicu pertumbuhan 

rambut adalah kecombrang dimana 

tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai 

penyubur rambut di wilayah kabanjahe 

oleh balita batita yang pertumbuhan 

rambutnya lamban (Turnip, 2019).  

Senyawa yang diduga dapat menjadi 

penyubur rambut yaitu flavonoid, alkaloid, 

tanin (Bylka, 2013). Kecombrang umumnya 

tumbuh di daratan rendah di daerah 

tropika basah, dapat ditemukan pada 

ketinggian sampai 2700 mdpl (Yeats, 

2015).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun 

kecombrang terhadap pertumbuhan 

rambut dan untuk mengetahui pada 

konsentrasi berapa ekstrak etanol daun 

kecombrang dapat memberikan efek pada 

pertumbuhan rambut. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat 

Menggunakan oven (Memmet), 

blender (Philips), timbangan analitik 

(mettle toledo), gelas kimia 500 mL 

(Pyrex)®, maserator, rotary evaporator 

(EYELA OSB-2100), jangka sorong, tabung 

reaksi (Pyrex), cawan uap, gunting. 

Seperangkat Notebook dengan software 

SPSS untuk analisa data. 

2.2 Bahan 

Menggunakan untuk penelitian yaitu 

daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm) yang diambil dari Kabupaten 

Subang, etanol 96% (PT. Dipa Prasada 

Husada), aqudest. 

2.3 Metode Standarisasi Simplisia 

Parameter Spesifik 

Kadar Sari Larut Air 

5 gram serbuk simplisia dimaserasi 

dengan 100 mL cloroform P (2,5 mL 

kloroforom dalam 1000 mL aquadest) 

selama 24 jam menggunakan labu 

bersumbat sambil sesekali dikocok, 

kemudian didiamkan. Disaring, 20 mlL  

filtrat diuapkan dalam cawan dangkal 

berdasar rata (yang telah ditara) di atas 

penangas air hingga kering, sisa 

dipanaskan pada suhu 105oC hingga bobot 

tetap. Kadar dihitung dalam persen 

terhadap bahan yang telah dikeringkan di 

udara (Mayasari, 2018; Junaid, 2016). 

Kadar Sari Larut Etanol 

5 gram serbuk simplisia dimaserasi 

dengan 100 mL cloroform P (2,5 mL 

kloroforom dalam 1000 mL aquadest) 

selama 24 jam menggunakan labu 

bersumbat sambil sesekali dikocok, 

kemudian didiamkan. Disaring, 20 mlL  

filtrat diuapkan dalam cawan dangkal 

berdasar rata (yang telah ditara) di atas 

penangas air hingga kering, sisa 

dipanaskan pada suhu 105oC hingga bobot 

tetap. Kadar dihitung dalam persen 

terhadap bahan yang telah dikeringkan di 

udara (Mayasari, 2018; Junaid, 2016). 

Skrining Fitokimia 

Uji Flavonoid 

Sampel dalam bentuk serbuk atau 

ekstrak pada tabung reaksi ditambahkan 

air dan didihkan. Setelah itu, disaring dan 

filtratnya digunakan untuk pengujian. 

Filtrat yang diperoleh dibagi menjadi dua 

bagian, bagian pertama digunakan 

sebagai blanko, bagian kedua 

ditambahkan 0,05 g serbuk Mg, 1 mL 

larutan asam klorida dan beberapa tetes 

larutan amil alkohol, kemudian dikocok 

dengan kuat. Hasil positif ditunjukan oleh 

warna kuning atau jingga tertarik oleh amil 

alkohol (Febriyanti dkk., 2014). 

Uji Alkaloid 

Sampel dalam bentuk serbuk atau 

ekstrak dibasakan dengan amonia encer 

(10%) digerus dalam mortir, kemudian 

ditambahkan kloroform sambil terus 

digerus. Lapisan kloroform dipipet sambil 

disaring, kemudian ditambahkan HCl 2 N. 

Filtrat dibagi tiga bagian. Bagian pertama 

digunakan sebagai blanko, bagian kedua 

ditetesi dengan larutan pereaksi Mayer 

terbentuk endapan menggumpal 

berwarna putih atau kuning. Bagian ketiga 

ditetesi larutan pereaksi Dragendroff, 

reaksi positif ditandai terbentuknya warna 

merah atau jingga (Febriyanti dkk., 2014). 

Uji Saponin 

Sampel dalam bentuk serbuk atau 

ekstrak dipanaskan dan ditambahkan air. 

Setelah dingin ekstrak dikocok selama 1 

menit. Jika adanya saponin maka ekstrak 

akan membentuk busa sekurang-

kurangnya selama 1 menit kemudian 

ditambahkan asam klorida 1 N. Bila busa 

yang terbentuk tetap stabil, maka sampel 
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positif mengandung saponin   (Gangga 

dkk., 2017). 

Tanin dan Polifenol 

Sampel ditambahkan aquadest 

panas, kemudian diaduk dan didinginkan. 

Tambahkan 5 tetes NaCl 10% kemudian 

disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian A, 

B dan C. Filtrat A digunakan sebagai 

blanko, kedalam filtrat B ditambahkan 3 

tetes pereaksi FeCl3 1% dan kemudian 

filtrat C ditambahkan larutan gelatin 1%, 

kemudian diamati perubahan yang terjadi. 

Jika terbentuk warna hijau kehitaman pada 

filtrat B adanya tanin terhidrolisis, jika 

terbentuk hijau kecoklatan pada B 

menunjukan adanya tanin terkondensasi 

dan terbentuknya warna selain warna-

warna ini menunjukan adanya senyawa 

polifenol (Endarini, 2016). 

Parameter Non Spesifik 

Susut Pengeringan 

Simplisia ditimbang 1-2 g, 

dimasukkan kedalam botol timbang 

dangkal bertutup sebelumnya telah 

dipanaskan pada suhu 105˚C selama 30 

menit dan telah ditara. Sebelum 

ditimbang, simplisia serbuk diratakan 

dalam botol timbang dengan digoyang-

goyangkan, kemudian dimasukan kedalam 

oven, buka tutupnya. Pengeringan 

dilakukan pada suhu penetapan yaitu 

105˚C hingga diperoleh bobot tetap lalu 

ditimbang. Sebelum pengeringan, botol 

dibiarkan dalam keadaan tertutup 

mendingin dalam desikator hingga suhu 

kamar (Depkes, 2014). 

Kadar Air 

Masukan toluen dan air ke dalam 

labu kemudian dikocok. Campuran 

didestilasi sampai tidak ada lagi air yang 

menetes, ukur volume air yang terdestilasi. 

Masukan toluen jenuh air dan 5 g sampel 

ke dalam labu, pasang rangkaian alat 

kemudian didestilasi kembali sampai tidak 

ada air yang menetes. Kadar air dihitung 

terhadap bahan awal dalam % v/b 

(Depkes, 2014). 

Kadar Abu Total 

Simplisia ditimbang sebanyak 2 gram 

dan dimasukkan kedalam krus yang telah 

dikonstankan. Kemudian pijarkan perlahan 

hingga suhu 600oC, lalu dinginkan dan 

timbang hingga bobot konstan, kadar abu 

total dihitung terhadap berat bahan uji, 

dinyatakan dalam % b/b (Depkes 2000; 

Utami dkk 2017; Zainab dkk 2016). 

Simplisia sebanyak 2 gram ditimbang dan 

dimasukkan kedalam krus yang telah 

dipijar  dan ditara. Kemudian simplisia 

dipijarkan menggunakan tanur. 

Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak daun 

kecombrang dilakukan dengan metode 

maserasi. Selama proses pembuatan, 

ekstraksi direndam menggunakan pelarut 

etanol 96% sampai seluruh serbuk 

simplisia terendam. Maserasi berlangsung 

selama 3 kali 24 jam sambil sesekali 

dilakukan pengadukan. Setelah itu ekstrak 

yang diperoleh dilakukan penyaringan 

untuk memisahkan filtrat dan residu. 

Kemudian, filtrat yang terkumpul diuapkan 

menggunakan rotary evaporator sehingga 

didapatkan ekstrak kental daun 

kecombrang (Kusumawati dkk 2015; 

Mu’ani H dan Purwati, 2019). 

Pembuatan Sediaan Uji 

Ekstrak daun kecombrang di 

timbang sebanyak 2,5 g, 5 g dan 10 g. 

Larutkan masing-masing ekstrak dengan 

etanol 96% sampai 100 mL sehingga 

diperoleh konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. 
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Pengujian Aktivitas Pertumbuhan 

Rambut 

Pengujian aktivitas daun 

kecombrang terhadap pertumbuhan 

rambut kelinci jantan menggunakan 

metode Tanaka et al., (1980). Sebelum 

pengujian kelinci diadaptasi terlebih 

dahulu selama 1 minggu. Kemudian 

punggung kelinci dibersihkan dari rambut 

dengan cara dicukur hingga bersih, dibagi 

menjadi 3 bagian daerah pengolesan yang 

masing-masing berbentuk segi empat 

dengan luas area 2,5 x 2,5 cm dan jarak 

antar daerah 1 cm. Sebelum dilakukan 

pengolesan, punggung kelinci yang telah 

dicukur diolesi etanol 96% sebagai 

antiseptik (Sulastri dkk., 2019). Uji aktivitas 

pertumbuhan rambut dilakukan pada 6 

kelompok uji, yaitu konsentrasi ekstrak 

2,5%, konsentrasi ekstrak 5%, konsentrasi 

ekstrak 10%, kontrol normal, kontrol 

negatif dan kontrol positif. Kontrol normal 

kelompok yang hanya dicukur rambutnya 

tanpa pengolesan sediaan. Kontrol negatif 

kelompok yang diberikan etanol. Kontrol 

positif dioleskan sediaan yang ada 

dipasaran yaitu minoxidil 2%. Konsentrasi 

1 diolesi ekstrak etanol daun kecombrang 

2,5%, konsentrasi 2 diolesi ekstrak etanol 

daun kecombrang 5%, konsentrasi 3 

diolesi ekstrak daun kecombrang 10%. 

Sediaan uji dioleskan kepunggung kelinci 

sebanyak 1 mL dua kali sehari pada 

masing-masing perlakuan selama 28 hari 

(Febriani dkk., 2016; Meilani Ayu dkk., 

2019). Daerah pengolesan pada punggung 

kelinci dilakukan secara acak, karena 

kemungkinan tiap daerah memiliki 

pertumbuhan rambut yang berbeda-beda. 

Dengan pengacakan ini diharapkan 

aktivitas pertumbuhan rambut semua 

daerah dengan perlakuan yang berbeda 

dapat terwakili. Pengamatan dilakukan 

dengan mengambil 6 helai rambut kelinci 

pada tiap bagian setiap 7 hari sekali, diukur 

panjangnya pada hari ke-7, ke-14, ke-21 

dan ke-28. Panjang rambut diukur dengan 

menggunakan jangka sorong dan pada 

hari ke-28 rambut kelinci dikucur 

kemudian ditimbang bobot rambutnya. 

Laju pertumbuhan rambut dan bobot 

rambut kelinci di analisa secara statistik 

menggunakan software SPSS 23 (Vania 

dkk., 2019).
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       Kelinci 5                           Kelinci 6                         Kelinci 7                         Kelinci 8 

Gambar 1. Daerah Pengolesan Punggung Kelinci 

 

Keterangan: 

K1 = Konsentrasi 1 (2,5%)  K+ = Kontrol Positif (Minoxidil 25%) 

K2 = Konsentrasi 2 (5%)  K- = Kontrol Negatif (Etanol 96%) 

K3 = Konsentrasi 3 (10%)  KN = Kontrol Normal (Tidak diberikan apapun) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Spesifik 

Kadar Sari Larut dalam Air dan Etanol 

Simplisia 

Kadar sari larut air diperoleh sebesar 

15,25% dan kadar sari larut etanol 16,9 %. 

Hasil yang diperoleh memperlihatkan 

bahwa senyawa dari daun kecombrang 

lebih banyak larut dalam etanol dibanding 

air serupa dengan yang dilakukan (Leorita 

Mesi et al, 2018), hal ini disebabkan karena 

air bersifat polar dan etanol bersifat polar-

non polar. 

Skrining Fitokimia 

Dari pengujian skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa pada serbuk 

simplisia daun kecombrang mengandung 

senyawa flavonoid, saponin. Dan pada 

ekstrak etanol daun kecombrang 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin (Leorita Mesi et al, 2018). 

Parameter Non Spesifik 

Susut Pengeringan 

Parameter susut pengeringan pada 

dasarnya adalah pengukuran sisa zat 

setelah pengeringan pada temperatur 

105oC sampai berat konstan, yang 

dinyatakan sebagai nilai persen (Depkes RI, 

2000). Massa yang dapat hilang karena 

pemanasan ini meliputi molekul air, 

minyak atsiri dan pelarut (Utami, 2017). 

Hasil susut pengeringan pada daun 

kecombrang yaitu 9,4%. Begitupun dalam 

(Pramiastuti O et al., 2018) didapatkan hasil 

susut pengeringan dari daun kecombrang 

yaitu <10%. 

Kadar Air 

Tujuan dari kadar air itu sendiri yaitu 

memberikan batasan minimal atau 

rentang tentang besarnya kandungan air 

didalam suatu bahan. Kadar air yang tinggi 

dapat memicu tumbuhnya 

mikroorganisme dan dapat terjadi 
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pembusukan. Semakin tinggi kadar air, 

maka semakin mudah untuk ditumbuhi 

jamur, kapang sehingga dapat 

menurunkan aktivitas biologi ekstrak 

dalam masa penyimpanan (Najib A dkk., 

2017). Kadar air yang didapatkan pada 

simplisia daun kecombrang adalah 6% 

yang berarti <10% sama halnya dengan 

yang didapatkan oleh Pramiastuti O et al., 

2018. 

Kadar Abu Total 

Tujuan dilakukannya pengujian 

kadar abu adalah untuk memberikan 

gambaran kandungan mineral internal dan 

eksternal yang berasal dari proses awal 

sampai terbentuknya ekstrak (Depkes RI., 

2000). Tingginya suatu kadar abu 

menunjukkan tingginya kandungan 

mineral internal didalam simplisia itu 

sendiri. Pada  pengujian ini didapatkan 

hasil 4,51%. 

Ekstraksi 

Rendemen ekstrak kental yang 

didapatkan dari daun kecombrang 

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) yaitu 

15,8%. 

Pengujian Aktivitas Pertumbuhan 

Rambut 

Pemberian minoxidil dapat secara 

langsung meningkatkan pertumbuhan 

rambut  melalui papila dermal dan sel 

epitel (Choi, dkk. 2018) selain itu minoxidil 

dapat membuka jalan kalium serta bersifat 

sebagai vasodilator yang dapat 

memperlebar pembuluh darah sehingga 

oksigen, nutrisi dan darah lebih banyak 

masuk kedalam folikel rambut yang 

memungkinkan pertumbuhan rambut 

menjadi lebih cepat (Rossi, dkk. 2012). 

Adaptasi pada kelinci dilakukan agar 

kelinci tidak mengalami stres saat berada 

lingkungan barunya. Pengujian dilakukan 

pada kelinci jantan karena kelinci jantan 

lebih adaptif terhadap lingkungan dan 

tidak mudah stress (Indriaty dan Sulastri, 

2016). Pada uji aktivitas pertumbuhan 

rambut dilihat berdasarkan parameter uji 

yaitu rata-rata panjang rambut dan bobot 

rambut kelinci. Data rata-rata panjang 

pertumbuhan rambut dapat dilihat pada 

Tabel 1.

 

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Rambut 

Perlakuan   

Panjang Petumbuhan Rambut dalam cm 

Hari ke-7 
Hari ke-

14 

Hari 

ke-21 

Hari 

ke-28 
Rata-rata panjang rambut  

Kontrol normal 0,38 0,45 0,59 1,07 0,62 ± 0,31 

Kontrol negatif 0,40 0,48 0,64 1,08 0,65 ± 0,30 

Kontrol positif 1,25 1,82 2,36 2,76 2,05 ± 0,65 

Konsentrasi2,5% 0,58 0,75 1,17 1,45 0,99 ± 0,40 

Konsentrasi 5% 0,54 0,79 1,38 1,72 1,11 ± 0,54 

Konsentrasi 10% 0,81 1,21 1,64 1,92 1,40 ± 0,49 

 

Berdasarkan Tabel 1. bahwa hasil 

aktivitas laju pertumbuhan rambut 

dilakukan dengan membandingkan nilai 

laju pertumbuhan rambut terhadap 

kontrol negatif. Hasil menunjukan bahwa 

aktivitas dari K1, K2 dan K3 lebih kecil 

dibandingkan dengan kontrol positif. Dari 

ketiga konsentrasi uji diketahui bahwa K3 

memiliki aktivitas lebih besar jika 

dibandingkan dengan K1 dan K2, sehingga 

dapat dikatakan semakin besar konsentrasi 

ekstrak daun kecombrang yang diberikan 

pada tiap perlakuan, maka semakin baik 

aktivitas yang diberikan  juga dalam 



Nurlatifah AS, Alifiar I, Setiawan F  

 

Jurnal Ilmiah Farmasi Farmasyifa | Vol. 04 No. 1 | Januari 2021 83 

 

mempercepat pertumbuhan rambut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Jubaidah dkk (2018) kandungan flavonoid 

bekerja dengan merangsang 

pertumbuhan rambut, menebalkan 

epidermis dan memulihkan  

pertumbuhannya, dimana epidermis yang 

menipis secara alami seiring dengan 

proses penuaan memicu terjadinya 

kerontokan. Serta dapat memperkuat 

pembuluh darah yang dapat memperluas 

miniatur folikel, dengan begitu sistem 

sirkulasi ke folikel rambut membaik dan 

memungkinkan masuknya nutrisi dan 

oksigen ke dalam folikel rambut (Bylka 

2013; Thorat 2010). Flavonoid yang 

terkandung dalam daun kecombrang  

yaitu jenis kaemferol yang bersifat sebagai 

antibakteri yang dapat menekan 

pertumbuhan bakteri serta quersetin 

sebagai antioksidan yang dapat 

menangkal radikal bebas (Farida & Maruzy, 

2016).  Setelah itu langkah selanjutnya 

dilakukan pengamatan terhadap bobot 

rambut dengan mencukur satu kali pada 

setiap daerah uji masing-masing perlakuan 

dihari ke-28, kemudian ditimbang (Aini Q, 

2017). Hasil penimbangan rata-rata bobot 

rambut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Bobot Rambut 

Perlakuan 
Rata-rata bobot 

rambut (g/cm2)± SD 

Kontrol Normal 0,07 ± 0,88 

Kontrol Negatif 0,08 ± 0,22 

Kontrol Positif 0,12 ± 0,08 

Konsentrasi 2,5% 0,09 ± 0,08 

Konsentrasi 5% 0,09 ± 0,03 

Konsentrasi 10% 0,11 ± 0,03 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Bobot Rambut Kelinci 

Dalam Tabel 2 rata-rata bobot 

rambut kelinci pada hari ke-28 

menunjukkan bahwa K3 (10%) memiliki 

bobot paling berat jika dibandingkan 

dengan K1 (2,5%) dan K2 (5%). Namun jika 

dibandingkan dengan kontrol positif 

bobot rambut konsentrasi 3 lebih ringan. 

K3 (10%) memiliki nilai bobot rata-rata 

rambut yang mendekati nilai dari bobot 

rata-rata kontrol positif dikarenakan pada 

konsentrasi 10% terdapat senyawa aktif 

yang lebih besar pelepasannya seperti 

flavonoid. 

Hasil Analisis Statistik Laju 

Pertumbuhan Rambut 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Shapiro-Wilk diperoleh nilai sig. > 0,05 

sehingga Ho diterima, menandakan bahwa 

semua sampel diambil dari populasi yang 

terdistribusi normal. selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas varian levene 

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 

0,241 sehingga Ho diterima, artinya semua 

varian homogen. Karena sampel 

terdistribusi normal dan semua varian 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji 

ANOVA. Berdasarkan uji menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu 0,04 sehingga Ho 

ditolak. Hal ini menandakan adanya 

perbedaan aktivitas pada setiap kelompok. 
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Lalu dilakukan uji LSD (Least Significant 

Difference) untuk menentukan adanya 

perbedaan antar kelompok. Berdasarkan 

hasil uji LSD kontrol negatif tidak memiliki 

perbedaan bermakna dengan kontrol 

normal, K1 dan K2 namun memiliki 

perbedaan bermakna dengan K3 dan 

kontrol positif. Hal ini menunjukan kontrol 

negatif tidak memiliki aktivitas terhadap 

pertumbuhan rambut, artinya aktivitas 

pertumbuhan rambut tidak dipengaruhi 

oleh pelarut yang digunakan pada ekstrak 

etanol daun kecombrang. Selanjutnya 

hasil analisis LSD menyatakan bahwa K3 

tidak memiliki perbedaan yang bermakna 

dengan kontrol positif, yang artinya K3 

memiliki aktivitas pertumbuhan rambut 

yang hampir sama dengan kontrol positif. 

Hasil Analisis Statistik Rata-rata Bobot 

Rambut  

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Shapiro-Wilk diperoleh nilai sig. > 0,05 

sehingga Ho diterima, menandakan bahwa 

semua sampel diambil dari populasi yang 

terdistribusi normal. selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas varian levene 

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 

0,052 sehingga Ho diterima, artinya semua 

varian homogen. Kemudian sampel 

terdistribusi normal dan semua varian 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji 

ANOVA. Berdasarkan uji menunjukkan nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu 0,654 sehingga Ho 

diterima yang berarti tidak terdapat 

perbedaan. Perbedaan tidak bermakna 

tersebut terjadi karena kelebatan rambut 

pada kontrol normal, kontrol negatif, 

konsentrasi 2,5%, konsentrasi 5% dan 

konsentrasi 10% yang mengandung 

ekstrak daun kecombrang memiliki 

kelebatan rambut yang hampir sama, 

sehingga bobot rambut tidak dapat 

dijadikan sebagai parameter pertumbuhan 

rambut karena pada semua kontrol dan 

kelompok uji tidak ada perbedaan 

bermakna. Namun jika dilihat dari Gambar 

2 konsentrasi 10% ekstrak etanol daun 

kecombrang memiliki bobot rata-rata 

rambut yang mendekati bobot rata-rata 

kontrol positif, hal ini terjadi karena pada 

konsentrasi tersebut pelepasan zat 

berkhasiat/zat aktifnya lebih besar. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun kecombrang dengan 

konsentrasi 10% memiliki aktivitas sebagai 

penyubur rambut yang paling baik dengan 

rata-rata panjang rambut 1,40 cm. Maka 

semakin tinggi konsentrasi semakin baik 

bagi pertumbuhan rambut. 
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